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Abstrak− Gapoktan merupakan aset kelembagaan dari Kementerian Pertanian yang diharapkan dapat dibina dan dikawal secara 

berkelanjutan oleh seluruh komponen masyarakat pertanian, mulai dari tingkat pusat, provinsi, kabupaten/kota hingga kecamatan, 

untuk melayani kebutuhan petani di pedesaan. Namun, Desa Karanghegar, yang terletak di Kecamatan Pabuaran, belum memiliki 

sistem pengelolaan Gapoktan. Akibatnya, petani dan pekebun di desa tersebut mengalami ketidakjelasan terhadap pengelolaan pupuk, 
karena tidak ada bukti tertulis yang mendukung. Untuk mengatasi masalah ini, pengembangan sebuah sistem web diusulkan agar 

pengalokasian pupuk bersubsidi dari pemerintah dapat dilakukan secara elektronik. Metode pengembangan yang digunakan adalah 

metode Rational Unified Process (RUP). Website ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan para petani dan pekebun di Desa 

Karanghegar dalam mengelola pengadaan dan persediaan pupuk yang dimiliki oleh lembaga Gapoktan. Selain itu, website ini juga 

diharapkan dapat berperan sebagai sarana informasi untuk data pertanian/perkebunan yang dimiliki oleh Pemerintahan Desa 

Karanghegar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya sistem berbasis web ini, instansi terkait dapat lebih mudah 

mengelola Gapoktan. Informasi mengenai data pengelolaan, pengadaan, dan persediaan pupuk di Desa Karanghegar menjadi lebih 

tersedia, dan hal ini menjadi acuan dalam setiap kegiatan pengelolaan Gapoktan. Dengan demikian, hambatan-hambatan seperti 
pengalokasian pupuk bersubsidi tanpa bukti tertulis dapat teratasi.Simpulan dari penelitian ini adalah implementasi sistem berbasis 

web untuk pengelolaan Gapoktan di Desa Karanghegar sangat penting dan efektif. Hal ini tidak hanya memudahkan instansi terkait 

dalam pengelolaan, tetapi juga memberikan manfaat besar bagi petani dan pekebun dengan menyediakan akses yang lebih mudah dan 

transparan terhadap pengelolaan pupuk dan informasi pertanian/perkebunan. 

Kata Kunci: Gapoktan, Pengelolaan Data, Berbasis Web, RUP 
 

Abstract− Gapoktan serves as an institutional asset of the Ministry of Agriculture aimed at being nurtured and monitored indefinitely 

by all components of the agricultural community, ranging from the central to provincial, district/city, and sub-district levels, to serve 

the needs of rural farmers. However, Karanghegar Village, located in Pabuaran Sub-district, lacks a system for managing Gapoktan. 

Consequently, farmers and plantation owners in the village face uncertainty regarding fertilizer management due to the absence of 
written evidence. To address this issue, the development of a web-based system is proposed to facilitate the electronic allocation of 

subsidized fertilizers from the government. The Rational Unified Process (RUP) method is employed for development. This website 

aims to meet the needs of farmers and plantation owners in Karanghegar Village in managing the procurement and inventory of 

fertilizers owned by the Gapoktan institution. Additionally, the website is expected to serve as an information tool for agricultural data 
held by the Karanghegar Village Government. The research findings indicate that with the implementation of this web-based system, 

relevant agencies can more easily manage Gapoktan. Information regarding management, procurement, and inventory data of fertilizers 

in Karanghegar Village becomes more accessible, serving as a reference for every Gapoktan management activity. Thus, obstacles 

such as subsidized fertilizer allocation without written evidence can be overcome. In conclusion, the implementation of a web-based 
system for Gapoktan management in Karanghegar Village is crucial and effective. This not only facilitates relevant agencies in 

management but also provides significant benefits to farmers and plantation owners by offering easier and more transparent access to 

fertilizer management and agricultural/plantation information. 

Keywords: Gapoktan, Data Management, Web-based, RUP 

1. PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi seperti yang sedang kita alami saat ini, teknologi informasi memegang peranan yang sangat penting dalam 

mengembangkan komunikasi. Kemajuan teknologi informasi memudahkan pertukaran informasi dalam berbagai bidang, bahkan 
memungkinkan prosesnya berlangsung dengan cepat tanpa terhambat oleh batasan ruang dan waktu. Dalam konteks ini, perkembangan 

teknologi informasi yang pesat mendorong setiap perusahaan untuk menerapkan teknologi informasi dalam setiap aspek bisnis yang 

dijalankan. Kebutuhan akan informasi yang krusial saat ini menuntut adanya media yang dapat membantu dan mempercepat akses 

informasi sesuai kebutuhan penggunanya. Salah satu media yang memfasilitasi penyampaian dan pengolahan informasi melalui internet 
adalah aplikasi web, yang terus berkembang seiring dengan kemajuan teknologi internet. Dalam konteks ini, aplikasi web menjadi 

solusi yang efektif karena dapat diakses kapan saja sesuai dengan kebutuhan pengguna, tanpa perlu menginstal aplikasi tambahan. [1] 

Desa Karanghegar, yang terletak di Kecamatan Pabuaran, merupakan contoh desa yang belum memiliki sistem untuk 

mengelola Gapoktan. Hal ini mengakibatkan kesulitan bagi para petani/pekebun di desa tersebut dalam membuktikan pengelolaan 
pupuk secara tertulis. Dengan implementasi sistem web, pengalokasian pupuk bersubsidi dari pemerintah dapat dilakukan secara 

elektronik melalui sistem web. Dengan demikian, pupuk dapat dibagikan secara merata berdasarkan data laporan yang diberikan oleh 

Ketua Gapoktan. Oleh karena itu, pentingnya penerapan teknologi informasi dalam mendukung peningkatan kualitas Lembaga 

Gapoktan menjadi semakin jelas. [2], [3] 
Website yang dibuat bertujuan untuk memenuhi kebutuhan para petani/pekebun di Desa Karanghegar dalam mengelola 

pengadaan atau persediaan pupuk yang dimiliki oleh lembaga Gapoktan. Selain itu, website ini juga memiliki peran penting sebagai 
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sarana pendukung dalam menyediakan informasi mengenai data pertanian/perkebunan yang dimiliki oleh Pemerintahan Desa 

Karanghegar. Sebagai wadah informasi, website ini juga memfasilitasi interaksi antara masyarakat luas dengan Lembaga Gapoktan 
Desa Karanghegar.  

Analisis Kesenjangan dari penelitian ini adalah ketiadaan sistem pengelolaan Gapoktan di Desa Karanghegar, yang 

menyebabkan kesulitan bagi petani/pekebun dalam membuktikan pengelolaan pupuk secara tertulis. Hal ini mengindikasikan 

ketidakmampuan infrastruktur informasi di tingkat desa untuk mendukung efisiensi dalam administrasi pertanian. Implementasi sistem 

web diharapkan dapat mengatasi kesenjangan ini dengan menyediakan platform yang memungkinkan akses dan pertukaran informasi 

yang efisien dalam pengelolaan pupuk. 

Pada penelitian lain yang telah dijabarkan pada artikel [4] menunjukan bagaimana proses pencarian informasi pertanian 

menggunakan web secara online. 
Penelitian ini menunjukkan kebaruan dalam pendekatan pengelolaan Gapoktan dengan memanfaatkan teknologi informasi, 

khususnya aplikasi web, sebagai solusi untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam distribusi pupuk. Penggunaan teknologi 

informasi dalam konteks ini menawarkan solusi yang inovatif dan relevan dengan tuntutan zaman yang menuntut akses informasi yang 

cepat dan mudah dijangkau oleh para petani. Sistem web yang diimplementasikan di Desa Karanghegar menggambarkan langkah 
progresif dalam memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas layanan pertanian di tingkat desa. [5] 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Rational Unified Process (RUP) untuk membangun Sistem Informasi Pengelolaan 

Gapoktan, seperti yang ditunjukan dalam gambar berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Metodologi Penelitian 

 

Proses pada Rational Unified Process (RUP) melibatkan beberapa phase yang pertama Phase Inception dimana 

pada fase ini mendefinisikan proses bisnis yang berjalan, Phase Elaboration pada fase ini menjelaskan kebutuhan-

kebutuhan system yang akan dirancang kemudian Phase Construction pada fase ini menjelaskan rancangan terhadap 

kebutuhan yang sudah dibuat sebelumnya yang akan dilanjutkan ke koding dan pengujian. [6] 

Pada Gambar I menunjukan tahapan metode Rational Unified Process (RUP). Masing-masing tahapan metode 

diuraikan secara rinci sebagai berikut : 

1. Pengumpulan Data dan Studi Literatur 

a. Observasi 

Pada tahap ini, penulis mengamati secara langsung begaimana proses pendataan gapota, mempelajari secara 

langsung proses bisnis yang ada. 

b. Wawancara 

Pada tahap ini dilakukan tanya jawab dengan bagian-bagian terkait untuk mengumpulkan informasi dan data 

terkait gapoktan. 

c. Studi Literatur 

Pada tahap ini dilakukan studi literatur terhadap jurnal, artikel, buku dan bahan lainnya sebagai rujukan dan 

menambah referensi terkait gapoktan. 

2. Tahap Awal (Inception Phase) 
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Pada tahap ini dilakukan pendefinisian serta identifikasi ruang lingkup pada high level requirements, proses 

bisnis, dan konfirmasi cakupan dari penelitian. Tahap ini berfokus pada pemodelan proses bisnis yang diperlukan 

dan kebutuhan sistem yang akan dibuat. Berikut deskripsi kegiatan yang dilakukan pada tahap inception : 
3. Tahap Elaborasi (Elaboration Phase) 

Pada tahap Elaboration difokuskan untuk menganalisis dan memahami keseluruhan sistem, kemudian dibangun 

menjadi arsitektur. Pada tahap ini dilakukan identifikasi lebih detail pada setiap requirements, yang berfokus pada 

pembuatan spesifikasi teknis dan alur data dari requirement yang ada. Deskripsi kegiatan yang dilakukan pada tahap 

elaboration diantaranya yaitu Analysis dan Design. Dalam tahap Analysis dan Design, dilakukan perancangan 

Usecase Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, Class Diagram, Database, dan Desain Antarmuka. 

4. Tahap Konstruksi (Construction Phase) 

Pada tahap ini akan dilakukan Implementasi dan Pengujian 

a. Implementasi 

Pada tahap ini, melakukan penulisan kode program berdasarkan desain yang telah dibuat pada tahap elaboration. 

Implementasi meliputi implementasi perangkat keras, implementasi perangkat lunak, implementasi database, 

implementasi relasi database, dan implementasi antarmuka pengguna. 
b. Pengujian 

Pada tahap ini, dilakukan pengujian fungsionalitas dan tampilan antarmuka pengguna. [6] [7] 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada hasil penelitian ini ada beberapa bagian yaitu Analisa Kebutuhan, Desain Sistem meliputi : (Usecase Diagram, 

Activity Diagram, Robustness Diagram, Class Diagram, Rancangan Tabel, Rancangan Interface) dan Implementasi 

Pengujian. 

3.1 Analisis Kebutuhan 

Pembuatan sistem informasi ini memiliki kebutuhan fungsional dan kebutuhan non fungsional. Pada kebutuhan 

fungsional yang dirancang yaitu memiliki tiga user, yaitu kepala urusan, ketua kelompok dan kepala desa. kepala urusan 

memiliki akses login, dashboard, kelola user, kelola jenis pupuk, kelola pupuk, kelola transaksi, kelola kelompok, laporan. 

Kepala Desa memiliki akses login, dashboard dan laporan. Ketua Kelompok memiliki akses login, dashboard. Kelola 

transaksi dan kelola kelompok. 

Untuk kebutuhan non fungsional yaitu sistem dibuat berbasis web responsif, sistem menggunakan framework 

codeigniter dengan bahasa pemrograman php dan didukung basis data mysql.  

Framework CodeIgniter merupakan salah satu dari sekian banyak framework PHP yang ada. CodeIgniter 

dikembangkan oleh Rick Ellis (http://www.ellislab.com). Selain codeigniter juga masih terdapat beberapa framework php 

seperticake, symphony, yii, zend dan prado. Tujuan dari pembuatan framework CodeIgniter adalah untuk menghasilkan 

framework yang akan dapat digunakan untuk pengembangan proyek pembuatan situs web secara lebih cepat 

dibandingkan dengan pembuatan situs web dengan cara koding secara manual, dengan menyediakan banyak sekali 

pustaka yang dibutuhkan dalam pembuatan situs web, dengan antarmuka yang sederhana dan struktur logika untuk 

mengakses Pustaka yang dibutuhkan. CodeIgniter membiarkan developer untuk memfokuskan diri pada pembuatan situs 

web dengan meminimalkan pembuatan kode untuk berbagai tujuan pembuatan situs web. [8] 

Sedangkan database yaitu suatu kumpulan data yang berhubungan secara logika dan secara deskripsi dari data-

data yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan informasi dalam suatu organisasi. Database menawarkan keuntungan 

penyimpanan data dengan format yang independen dan fleksibel. Hal ini dikarenakan database didefinisikan secara 

terpisah dari program aplikasi yang menggunakan database dan lingkup database dapat dikembangkan tanpa berdampak 

pada program-program yang menggunakan database tersebut. [9] 

3.2 Usecase Diagram 

Use case adalah metodologi yang digunakan dalam analisis sistem untuk mengidentifikasi, menjelaskan, dan 

mengorganisir kebutuhan sistem. Diagram use case digunakan dalam UML (Unified Modeling Language), sebuah notasi 

standar untuk pemodelan objek dan sistem dunia nyata. Dalam Unified Modeling Language (UML), diagram use case 

adalah sebuah sub kelas dari diagram perilaku. Diagram Use Case adalah salah satu dari Diagram Berorientasi Objek. Ini 

menunjukkan bagaimana sistem berinteraksi dengan entitas eksternal. [10] 
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Gambar 2. Usecase Diagram 

 

3.3 Activity Diagram 

Activity diagram menggambarkan aliran fungsionalitas dalam suatu sistem informasi. Secara lengkap, activity diagram 

mendefinisikan dimana workflow dimulai, dimana berhentinya, aktifitas apa yang terjadi selama workflow, dan 

bagaimana urutan kejadian aktifitas tersebut. Activity diagram juga menyediakan pendekatan untuk proses pemodelan 

paralel. Bagi mereka yang akrab dengan analisis dan desain struktur tradisional, diagram ini menggabungkan ide-ide yang 

mendasari diagram alir data dan diagram alur sistem. [11] 

  
Gambar 3. Activity Diagram 

3.4 Robustness Diagram 

Robustness Diagram berfungsi  untuk  menggambarkan objek  dari  suatu usecase dan menyempurnakan teks use case 

dan model objek. [12] 
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Gambar 4. Robustness Diagram 

 

3.5 Class Diagram 

Diagram kelas digunakan untuk menggambarkan tampilan statis dari suatu aplikasi. Konstituen utamanya adalah kelas-

kelas dan hubungan mereka. Sebuah kelas adalah deskripsi dari suatu konsep, dan mungkin memiliki atribut dan operasi 

yang terkait dengannya. Kelas-kelas direpresentasikan sebagai persegi panjang. Hubungan antara dua kelas digambarkan 

sebagai garis. Hubungan pewarisan menunjukkan bahwa atribut dan operasi dari satu kelas (kelas "superclass") diwarisi 

oleh kelas-kelas lain (kelas-kelas "subclasses"), tanpa perlu secara eksplisit direpresentasikan dalam kelas-kelas 

turunannya sendiri. [13] 

 
Gambar 5. Class Diagram 

 

3.6 Rancangan Tabel 
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Gambar 6. Rancangan Tabel 

 

3.7 Implementasi Antarmuka 

Interface atau antarmuka adalah tampilan antar muka yang disediakan sistem sebagai penghubung antara user dengan 

komputer. User dapat berinteraksi melalui tampilan ini menggunakan text-terminal dengan mengetik baris-baris tertentu. 

Selain itu, pengguna juga dapat berinteraksi menggunakan ikon, gambar-gambar, menu menggunakan perangkat 

penunjuk. Setiap teknologi mempunyai tampilan antar muka yang yang berbeda-beda sesuai dengan fungsi dan kebutuhan 

tertentu dari pengguna. Tujuan dari tampilan antar muka ini adalah untuk menjadikan teknologi itu sendiri dapat 

digunakan dengan mudah oleh siapa pun. [14]. Kualitas dari interface tersebut sangat berpengaruh bagi pengguna. Jika 

suatu sistem memiliki tampilan yang menarik maka pengguna akan tertarik untuk memakai sistem tersebut. Interface 

yang tidak menarik bisa berakibat pengguna tidak berminat memakai aplikasi tersebut. [15]. 

Berikut implementasi antarmuka pada Sistem Informasi Pengelolaan Gapoktan. 

1. Antarmuka Login 

Halaman login dipergunakan untuk akses masuk terhadap sistem 

 
Gambar 7. Halaman Login 

 

2. Antarmuka Dashboard 

Pada halaman ini menampilkan jumlah data berkaitan dengan gapoktan  

 
Gambar 8. Halaman Dashboard 

 

3. Antarmuka Kelola User 

Pada halaman ini dipergunakan untuk mengelola user dari mulai menambahkan, mengedit dan menghapus user. 
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Gambar 9. Halaman Kelola User 

 

4. Antarmuka Jenis Pupuk 

Pada halaman ini dipergunakan untuk mengelola jenis pupuk dari mulai menambahkan, mengedit dan 

menghapus. 

 
Gambar 10. Halaman Kelola Jenis Pupuk 

 

5. Antarmuka Kelola Pupuk 

Pada halaman ini dipergunakan untuk mengelola pupuk dari mulai menambahkan, mengedit dan menghapus. 

 
Gambar 11. Halaman Kelola Pupuk 

 

6. Antarmuka Kelola Kelompok 

Pada halaman ini dipergunakan untuk mengelola kelompok dari mulai menambahkan, mengedit dan menghapus. 

 
Gambar 12. Halaman Kelola Kelompok 

 

7. Antarmuka Kelola Transaksi 

Pada halaman ini dipergunakan untuk mengelola transasksi gapoktan dari mulai menambahkan, mengedit dan 

menghapus. 



Jurnal Ilmu Komputer dan Sistem Informasi (JIKOMSI 
Volume 7, Nomor 1, Tahun 2024, Hal 306-315 
ISSN 2723- 6129 (media online) 
Link Jurnal : https://ejournal.sisfokomtek.org/index.php/jikom 

Bagus Ali Akbar, Copyright © 2019, JIKOMSI, Page 313  

Submitted: 07/03/2024; Accepted: 14/03/2024; Published: 31/03/2024      

 
Gambar 13. Halaman Kelola Transaksi 

 

8. Antarmuka Request dan Approve Pupuk 

Pada halaman ini dipergunakan untuk request dan approve pupuk  

 
Gambar 14. Halaman Request Pupuk 

 

 
Gambar 15. Halaman Approve Pupuk 

 

9. Antarmuka Laporan 

Pada halaman ini dipergunakan untuk menampilkan laporan 

 
Gambar 15. Halaman Laporan 

 

3.8 Pengujian 

Pengujian perangkat lunak ini menggunakan metode blackbox testing yaitu menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi 

fungsionalitas tanpa menguji desain dan kode program. Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi, 

masukan dan keluaran dari perangkat lunak sesuai dengan yang dibutuhkan. [16] 
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Tabel 1. Tabel Pengujian 

UAT No. SRS Deskripsi Berhasil Tidak 

UAT-001 SRS-F-001 Kelola Login √  

UAT-002 SRS-F-002 Kelola Logout √  

UAT-003 SRS-F-003 Dashboard √  

UAT-004 SRS-F-004 Kelola User √  

UAT-005  Tambah User √  

UAT-006  Edit User √  

UAT-007  Hapus User √  

UAT-008 SRS-F-005 Kelola Jenis Pupuk √  

UAT-009  Tambah User √  

UAT-010  Edit User √  

UAT-011  Hapus User √  

UAT-012 SRS-F-006 Kelola Pupuk √  

UAT-013  Tambah Pupuk √  

UAT-014  Edit Pupuk √  

UAT-015  Hapus Pupuk √  

UAT-016 SRS-F-007 Kelola Transaksi √  

UAT-017  Tambah Transaksi √  

UAT-018  Edit Transaksi √  

UAT-019  Hapus Transaksi √  

UAT-020  Request Pupuk √  

UAT-021  Approve Pupuk √  

UAT-022 SRS-F-008 Kelola Kelompok √  

UAT-023  Tambah Kelompok √  

UAT-024  Edit Kelompok √  

UAT-025  Hapus Kelompok √  

4. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang berjudul "Sistem Informasi Pengelolaan Gapoktan: Studi Kasus Desa Karanghegar", dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap kemudahan pengelolaan Gapoktan di Desa Karanghegar. Dengan adanya 
sistem informasi yang dikembangkan dalam penelitian ini, instansi terkait dapat melakukan pengelolaan Gapoktan dengan lebih efisien. 

Hal ini disebabkan oleh ketersediaan informasi mengenai pengelolaan, pengadaan, dan persediaan pupuk di Desa Karanghegar, yang 

menjadi acuan dalam setiap proses kegiatan pengelolaan Gapoktan. Selain itu, hambatan yang sebelumnya muncul dalam 

pengalokasian pupuk bersubsidi akibat kurangnya bukti tertulis dapat diatasi melalui sistem ini. Dengan demikian, penelitian ini 
memberikan solusi konkret untuk meningkatkan efektivitas dan transparansi dalam manajemen Gapoktan di tingkat desa. 
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